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Abstract.Promotion is one form of marketing communication that aims to inform and influence potential
customers in order compelled the purchase. Promotion is very important because it relates to the viability
of a product or service being sold. Promotional activities should be planned carefully so that the message
that try conveyed by the company conveyed properly to consumers who then attract consumers to make
purchases. As a new thematic hotel which was present in the city, Oliver's Hostelry need to conduct
promotional activities to introduce and influence potential customers to visit and stay at Oliver's Hostelry.
Promotional activities conducted by Oliver's Hostelry has to be unique and stand out from competitors and
delivery of promotional messages to be effective. This thesis was made to determine how the promotional
activities carried out by Oliver's Hostelry with Buzz Marketing via Instagram. Because the researchers
wanted to know how to do promotional activities in order to introduce Oliver's Hostelry to prospective
customers and influence potential customers to come and stay at Oliver's Hostelry. This study used a
qualitative method with case study approach. In gathering research data, researchers conducted interviews,
observation and literature study to obtain information on the activities that have been carried out and to
help the credibility of the results.
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Abstrak. Promosi merupakan salah satu bentuk komunikasi pemasaran yang bertujuan menginformasikan
serta mempengaruhi calon konsumen agar terdorong terjadinya pembelian. Promosi sangat penting
dilakukan karena berkaitan dengan kelangsungan hidup dari suatu produk atau jasa yang dijual. Aktivitas
promosi harus direncakan dengan matang agar pesan yang coba disampaikan oleh perusahaan kepada
konsumen tersampaikan dengan baik yang kemudian menarik minat konsumen untuk melakukan
pembelian. Sebagai hotel tematik baru yang hadir di kota Bandung, Oliver’s Hostelry perlu melakukan
aktivitas promosi untuk memperkenalkan dan mempengaruhi calon konsumen untuk berkunjung dan
menginap di Oliver’s Hostelry. Aktivitas promosi yang dilakukan oleh Oliver’s Hostelry haruslah unik
agar beda dari pesaing dan penyampaian pesan promosi menjadi efektif. Skripsi ini dibuat untuk
mengetahui bagaimana aktivitas promosi yang dilakukan oleh Oliver’s Hostelry dengan Buzz Marketing
melalui Instagram. Dikarenakan peneliti ingin mengetahui bagaimana melakukan aktivitas promosi dalam
rangka memperkenalkan Oliver’s Hostelry kepada calon konsumen dan mempengaruhi calon konsumen
untuk datang dan menginap di Oliver’s Hostelry. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Dalam mengumpulkan data penelitian, peneliti melakukan wawancara, observasi
serta studi kepustakaan untuk mendapatkan informasi mengenai kegiatan yang telah dilakukan serta
membantu kredibilitas hasil penelitian.

Kata Kunci: Aktivitas Promosi, Buzz Marketing, Instagram.
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A. Pendahuluan

Kota Bandung dinobatkan menjadi kota wisata dunia oleh UNESCO pada
tanggal 25 September 2013. Dengan semakin berkembangnya sektor pariwisata di kota
Bandung, pembangunan hotel di kota Bandung pun semakin banyak. Banyaknya
pesaing membuat hotel-hotel yang ada di kota Bandung harus memberikan daya jual
yang lebih kepada calon konsumennya selain dari pelayanan yang diberikan. Salah
satu daya jual yang dihadirkan oleh hotel di kota Bandung yaitu dengan dibangunnya
hotel tematik di kota Bandung. Hotel tematik merupakan hotel yang yang memiliki
desain dan konsep berbeda dari hotel umumnya. Dan salah satu hotel tematik terbaru
yang hadir di kota Bandung adalah Oliver’s Hostelry yang diresmikan pada bulan
September 2015.

Oliver’s Hostelrty sebagai hotel tematik baru di kota Bandung melakukan
aktivitas promosi yang tidak dilakukan oleh hotel pesaing di kota Bandung yakni
dengan melakukan aktivitas promosi melalui Buzz Marketing. Buzz Marketing
merupakan teknik pemasaran suatu produk atau jasa untuk menghasilkan bisnis
melalui informasi dari mulut ke mulut (Word of Mouth), akan tetapi “mulut” yang
digunakan adalah “mulut” orang-orang yang berpengaruh terhadap pengikutnya di
jejaring sosial yang dimiliki oleh seorang Buzzer. Melalui Buzz Marketing ini,
promosi yang dilakukan dinilai efektif dalam menyampaikan pesan promosi kepada
audiences karena menjangkau pasar yang luas di jejaring sosial.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana aktivitas promosi Oliver’s Hostelry
Melalui Buzzer di Instagram?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan
dalam pokok-pokok shb.

1. Untuk mengetahui penyampaian pesan yang dilakukan dalam aktivitas promosi

Oliver’s Hostelry melalui Buzz Marketing.

2. Untuk mengetahui kriteria Buzzer yang dipilih dalam aktivitas promosi yang
dilakukan Oliver’s Hostelry melalui Buzz Marketing.
3. Untuk mengetahui alasan penggunaan Buzz Marketing sebagai aktivitas promosi

Oliver’s Hostelry.

B. Landasan Teori

Promosi merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan penjual kepada
pembeli dengan tujuan menginformasikan mengenai suatu produk sehingga dapat
merubah sikap dan tingkah laku pembeli agar calon pembeli mengenal dan akhirnya
membeli produk dipasarkan. Menurut Henry Simamora dalam bukunya yang berjudul
“Manajemen Pemasaran Internasional” bahwa promosi merupakan fungsi
pemberitahuan, pembujukan dan pengimbasan keputusan, pembelian konsumen
(Simamora, 2000:753)

Salah satu bentuk bauran pemasaran adalah promosi dari mulut ke mulut atau
Word of Mouth. Kotler & Keller (2007:204) mengemukakan bahwa Word of Mouth
communication (WOM) atau komunikasi dari mulut ke mulut merupakan proses
komunikasi yang berupa pemberian rekomendasi baik secara individu maupun
kelompok terhadap suatu produk atau jasa yang bertujuan untuk memberikan
informasi secara personal. Komunikasi dari mulut ke mulut merupakan salah satu
saluran komunikasi yang sering digunakan oleh perusahaan yang memproduksi baik
barang maupun jasa karena komunikasi dan mulut ke mulut (Word of Mouth) dinilai
sangat efektif dalam memperlancar proses pemasaran dan mampu memberikan
keuntungan kepada perusahaan.
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Dalam WoM, terdapat beberapa bentuk metode penciptaan WoM, yaitu: 1.Buzz
Marketing, 2.Evangelist Marketing, 3.Community Marketing, 4.Conversation
Creation, 5.Influencer Marketing, 6.Causer Marketing, 7.Viral Marketing,
8.Grasroots Marketing, 9.Brand Blogging, 10. Product Seeding, 11.Refferal
Programs.

Menurut Emanuel Rosen (2000) dalam bukunya yang berjudul The Anatomy of
Buzz: How To Create Word-of-Mouth Marketing, definisi buzz secara umum adalah:
“infectious chatter: genuine, street-level excitement about a hot new person, place or
thing”. Artinya obrolan murni ditingkat pelanggan yang menular, tentang orang,
barang, atau tempat. Atau secara lebih umum lagi Emanuel Rosen merumuskan “buzz
is all the Word of Mouth about brand”, artinya buzz adalah semua dari mulut ke mulut
(obrolan tentang merek). Menurut Emanuel Rosen ada tiga hal yang membuat buzz
marketing menjadi penting:

1. Noise
Hal ini merujuk pada kenyataan bahwa konsumen saat ini sulit menentukan
pilihan karena banyaknya iklan yang dilihat melalui media setiap hari.

2. Skepticism
Dalam konteks ini, konsumen pada umumnya meragukan (skeptic) terhadap
kebenaran informasi yang diterimanya.

3. Connectivity

Konsumen selalu melakukan interaksi dan berkomunikasi satu sama lain hampir

setiap hari dan akhirnya saling berkomentar tentang suatu pengalaman-

pengalaman mereka terhadap penggunaan suatu produk atau jasa.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, didapatkan hasil analisis
sebagai berikut:

1. Dalam melakukan aktivitas promosi yang dilakukan dengan menggunakan jasa
Buzzer di Instagram, terdapat beberapa hal penting yang dapat menjadi faktor
keberhasilan aktivitas promosi melalui Buzz Marketing. Salah satunya yaitu
pesan promosi yang disampaikan oleh seorang Buzzer kepada audience atau
receiver yang mana dalam aktivitas promosi ini audience atau receiver
merupakan follower seorang Buzzer di akun Instagram yang dimiliki oleh
Buzzer tersebut. Pesan promosi yang coba disampaikan oleh Buzzer adalah
untuk memberikan informasi mengenai keberadaan Oliver’s Hostelry sebagai
hotel tematik baru yang ada di kawasan Ciumbuleuit, Bandung. Selain
mengenai keberadaannya, pesan tersebut juga menginformasikan mengenai
fasilitas yang diberikan oleh Oliver’s Hostelry yakni mengenai tema hotel
tersebut, jumlah kamar, dan fasilitas pendukung lainnya. Lalu pesan promosi
yang disampaikan Buzzer tersebut juga harus mampu membangun rasa ingin
tahu dan mempengaruhi followernya untuk mencari tahu lebih banyak mengenai
Oliver’s Hostelry dan bahkan untuk datang dan menginap di Oliver’s Hostelry.
Karena Oliver’s Hostelry merupakan hotel tematik baru yang ada di kota
Bandung, maka konten dalam pesan promosi yang coba disampaikan harus
mampu menceritakan keberadaan dan fasilitas yang ada di Oliver’s Hostelry
disesuaikan dengan kreatifitas dari masing-masing Buzzer tersebut.

2. Dalam promosi yang dilakukan melalui Word of Mouth, komunikator
merupakan salah satu faktor yang penting yang dapat menentukan keberhasilan
promosi yang dilakukan tersebut. Komunikator yang berkredibel akan membuat
pesan promosi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh receiver dan
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akan lebih mudah dipercaya. Dalam aktivitas promosi Oliver’s Hostelry melalui
Buzzer di Instagram, opini kepuasan yang disampaikan oleh Buzzer tersebut
akan lebih diterima dan dipercaya oleh followernya apabila Buzzer tersebut
memenuhi syarat sebagai komunikator yang baik dan kredibel. Dalam memilih
Buzzer yang kredibel, pihak Oliver’s Hostelry menentukan sejumlah kriteria
yaitu berdasarkan tingkat kepercayaan, pengalaman, keahlian serta pengelolaan
akun Instagram yang dilakukan oleh Buzzer tersebut.

. Aktivitas promosi Oliver’s Hostelry terkoordinasi dalam bauran pemasaran

yang sudah direncanakan sebelumnya oleh pihak manajemen. Aktivitas promosi
Oliver’s Hostelry di antaranya dilakukan melalui sales promotion, direct
marketing, publicity, advertising, word of mouth, dll. Hanya saja pihak
manajemen menyatakan bahwa aktivitas promosi dengan Buzz Marketing
menjadi salah satu aktivitas promosi yang diprioritaskan. Alasannya adalah
karena promosi melalui Word of Mouth merupakan salah satu promosi yang
mudah digunakan oleh sebuah brand. Bahkan, promosi melalui Word of Mouth
tanpa perlu direncanakan oleh perusahaan dapat berjalan di antara sesama
konsumen. Karena kemudahan itulah pihak manajemen Oliver’s Hostelry
memilih promosi menggunakan metode Word of Mouth hanya saja disesuaikan
dengan perkembangan teknologi sehingga akhirnya memutuskan menggunakan
Buzz Marketing. Promosi dengan Buzz Marketing juga tidak membutuhkan
biaya promosi yang besar. Dalam aktivitas promosi Oliver’s Hostelry bahkan
pihak manajemen hanya mengeluarkan biaya berupa memberikan voucher
untuk Buzzer tersebut menginap di Oliver’s Hostelry.

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan

beberapa hasil penelitian sebagai berikut:

1. Dalam menyampaikan pesan promosi yang dilakukan oleh seorang Buzzer,

terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu tujuan dari menyampaikan
pesan tersebut karena harus disesuaikan dengan konten pesan yang akan
disampaikan di Instagram yakni melalui konten foto dan caption.

Untuk memilih seorang Buzzer, yang mana dalam hal ini Buzzer bertindak
sebagai komunikator, maka harus memenuhi kriteria sebagai komunikator yang
kredibel dilihat dari komponen kredibilitas dan pengelolaan akun Instagram
yang dimiliki oleh Buzzer tersebut.

. Alasan menggunakan Buzz Marketing sebagai aktivitas promosi Oliver’s

Hostelry adalah karena biaya yang murah, pesan promosi yang dapat diterima
dengan baik oleh follower di Instagram Buzzer tersebut dan juga dengan
pertimbangan penggunaan jejaring sosial Instagram yang banyak di Indonesia.

Saran

Saran Teoritis

Dengan semakin berkembangnya teknologi, mempermudah perusahaan-
perusahaan untuk melakukan aktivitas promosi dalam rangka memperkenalkan
produknya ke pasar. Dengan semakin beragamnya aktivitas promosi yang dapat
dilakukan, dapat menjadi bahan penelitian yang unik bagi mahasiswa khususnya
mahasisa Fakultas lImu Komunikasi dalam sebuah penelitian yang kemudian
akan membantu mengembangkan bidang promosi.
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2. Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian dengan tema promosi,
disarankan untuk menggunakan sudut pandang lain yang ada dalam bidang
promosi karena aktivitas promosi sudah semakin beragam dan sudah mengikuti
perkembangan jaman.

Saran Praktis

1. Meskipun mudah dilakukan dan tidak memakan biaya promosi yang besar, ada
baiknya jika Oliver’s Hostelry tidak hanya memfokuskan aktivitas promosinya
melalui Buzz Marketing. Karena, dengan semakin berkembangnya teknologi,
aktivitas promosi dapat dikembangkan lebih luas lagi sehingga dapat meraih
target pasar yang lebih luas tetapi dengan biaya promosi yang tidak terlalu
tinggi. Pihak manajemen Oliver’s Hostelry dapat memanfaatkan celah yang ada
melalui internet dengan membuat campaign-campaign unik untuk menarik
minat calon konsumen untuk datang dan menginap di Oliver’s Hostelry.

2. Selain melalui internet, promosi secara offline pun sangat penting dilakukan
untuk dapat memperluas penyebaran informasi mengenai keberadaan Oliver’s
Hostelry sebagai hotel tematik baru yang ada di kota Bandung. Meskipun
pengguna jejaring sosial di Indonesia sangat banyak, ada kalanya Oliver’s
Hostelry harus melakukan promosi offline seperti membuat baliho atau spanduk
yang isinya memberitahu khalayak mengenai Oliver’s Hostelry karena tidak
semua kalangan memiliki jejaring sosial terlebih lagi para orang tua yang tidak
terlalu mengikuti perkembangan jaman karena salah satu target pasar dari
Oliver’s Hostelry merupakan keluarga.
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